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ABSTRAK 
Kondisis jalan saat ini yang tidak sesuai dengan umur rencana yang disebabkan 
beberapa hal seperti banyaknya kendaraan dengan beban yang cukup besar serta iklim 
tropis. Adanya tuntutan peningkatan kualitas campuran akibat peningkatan beban lalu lintas 
serta pengaruh iklim dan cuaca menyebabkan penggunaan aspal modifikasi merupakan 
salah satu alternatif untuk meningkatkan keandalan struktur jalan yang ditujukan untuk 
ruas-ruas jalan yang melayani lalu lintas berat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aspal modifikasi polymer sintetis mana yang paling baik dan lebih bagus untuk digunakan. 
Penelitian ini diawali dengan uji karasteristik aspal baik sebelum dan sesudah 
TFOT yang bertujuan untuk mengetahui sifat fisik aspal dengan ditinjau dari Spesifikasi 
Umum Bina Marga 2010 revisi 3. Kemudian dilanjutkan dengan membuat perbandingan 
sifat fisik aspal dari data hasil pengujian. Dan membuat kesimpulan aspal mana yang paling 
baik untuk digunakan dengan harapan dapat diaplikasikan dilapangan untuk 
penyelenggaraan ruas-ruas jalan yang melayani lalulintas berat dengan jumlah ESAL 
(Equivalent Single Load Axle)   atau satuan beban standar di atas 10 juta per tahun. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspal STARBIT mempunyai sifat fisik yang 
paling baik jika digunakan dilapangan, sedangkan ditinjau dari keefisienan dalam 
pelaksanaan jalan baru aspal JAP 57 yang paling murah harganya tetapi sifat fisiknya masih 
masuk dalam batasan spesifikasi Bina Marga. Dan untuk kondisi jalan yang ada sekarang 
ini maka aspal STARBIT yang lebih tepat digunakan pada jalan baru karna mempunyai 
sifat fisik yang paling baik walaupu harganya relatif mahal. 
Kata kunci : Kondisi jalan, Aspal modifikasi, Uji karasteristik aspal, Spesifikasi Umum 






 Setelah melakukan pengujian laboratorium dan analisis terhadap hasil pengujian 
tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sifat Fisik Aspal 
a. Aspal TRS 55 mempunyai nilai penetrasi rendah atau keras, kepekaan terhadap 
suhu temperatur yang tinggi, mempunyai nilai durabilitas atau keawetan yang 
rendah, adesi kohesi yang baik, keelastisan yang baik dan efisiensi yang rendah. 
b. Aspal STRABIT mempunyai nilai penetrasi yang sedang atau menengah, kepekaan 
terhadap temperatur yang tinggi, mempunyai nilai durabilitas atau keawetan paling 
baik, adesi kohesi yang baik, keelastisan yang baik dan efisiensi yang sedang. 
c. Aspal JAP 57 mempunyai nilai penetrasi yang tinggi atau lembek, kepekaan 
temperatur yang tinggi tapi rendah dari aspal lainnya, mempunyai nilai durabilitas 
yang sedang, adesi kohesi yang baik, keelastisan yang baik walau nilainya paling 
rendah dan nilai efisiensi yang paling baik. 
2. Perbandingan Sifat Fisik Aspal 
a. Drajad mutu atau kekerasan aspal. 
Hasil pengujian penetrasi aspal menghasilkan nilai untuk aspal TRS 55 45.8 mm, 
aspal STARBIT 54.8 mm dan aspal JAP 57 64.8 mm. Yang secara keseluruhan 
memenuhi spesifikasi Bina Marga. Apal TRS 55 mempunyai nilai paling kecil 
yang menunjukan aspal ini tergolong keras. Sedangkan aspal JAP 57 mempunyai 
nilai paling tinggi yang menunjukkan aspal ini lembek atau sama dengan aspal 
minyak. 
b. Kepekaan terhadap suhu. 
Hasil pengujian viscositas aspal pada suhu 135°c atau suhu perkiraan pencampuran 
diperoleh nilai untuk aspal TRS 55 1350cst, aspal STARBIT 945cst dan aspal JAP 
57 895cst. Yang secara keseluruhan masuk dalam batasan spesifikasi Bina Marga. 
Sedangkan pengujian pada suhu 100°C dan suhu 120°C aspal TRS mempunyai 
  
nilai rentan yang sangat jauh yaitu 20050cst pada suhu 100°C dan 3750cst pada 
suhu 120°C. Menunjukkan aspal TRS sangat peka terhadap temperatur jika 
dibandingkan dengan aspal STARBIT dan JAP 57. Sedangkan dari nilai IP 
penetrasi didapatkan nilai aspal TRS 55 0.169, aspal STARBIT 0,169 dan JAP 57 
0.345. Aspal dengan nilai IP rendah akan lebih peka terhadap temperatur. Dari nilai 
tersebut juga didapat aspal TRS dan STARBIT lebih peka terhadap temperatur. 
Tetapi dari nilai pengujian baik viscositas dan IP semua aspal mempunyai 
kecenderungan peka terhadap temperatur karna nilai yang berdekatan. 
Sedangkan untuk nilai IP untuk semua aspal mempunyai kecenderungan nilai yang 
rendah sehingga dimungkinkan campuran beraspal mempunyai resiko deformasi 
atau resiko retak seperti ditunjukkan gambar dibawah ini. 
Gambar 5.1 Pengaruh Nilai IP pada Perkerasan 
 
Sumber : Manual Campuran Beraspal, 2010 
c. Durabilitas atau keawetan 
Hasil pengujian TFOT aspal TRS 55 adalah 0.165%, aspal STARBIT 0.032% dan 
aspal JAP 57 0.093%. ini menunjukkan bahwa aspal TRS mempunyai sifat 
durabilitas paling rendah karna banyak kehilangan beratnya jika disbanding aspal 
lain, sedangkan aspal STARBIT mempunyai sifat durabilitas paling baik karna 
hanya sedikit kehilangan beratnya. Begitu juga dengan pengujian penetrasi setelah 




















Sedangkan aspal STARBIT mempunyai nilai 76.1%. menunjukkan bahwa aspal 
TRS mempunyai sifat durabilitas yang rendah sedangkan aspal STARBIT 
bedurabilitas paling tinggi. 
d. Adesi kohesi 
Hasil pengujian daktilitas aspal menghasilkan nilai untuk semua aspal > 140 cm. 
Menunjukkan semua aspal mempunyai sifat adesi kohesi yang baik. 
e. Berat jenis. 
Hasil pengujian berat jenis Aspal TRS 55 = 1.043, Aspal STARBIT= 1.032 dan 
Aspal JAP 57 = 1.035. Selain digunakan untuk perhitungan marshall data berat 
jenis juga digunakan untuk mengoreksi volume aspal. Pada tabel atau SNI 06-
6400-2000 diperoleh koreksi suhu yang sama karna nilai berat jenis diatas 0.966. 
f. Keelastisan 
Hasil pengujian keelastisan Aspal TRS 55 = 62,5 %, Aspal STARBIT= 62,5 % 
dan Aspal JAP 57 = 61,75. Menunjukkan aspal TRS 55 dan STARBIT 
mempunyai sifat keelastisan yang tinggi jika dibandingkan dengan aspal JAP 57. 
3. Aspal Yang Paling Baik. 
Dari keseluruhan sifat aspal yang diketahui maka aspal STARBIT yang paling baik 
sifat fisiknya. 
4. Efisiensi Penggunaan Aspal Pada Jalan Baru. 
Dari desain jalan diperoleh kandar aspal yang digunakan adalah 6.2%. Diasumsikan 
jalan yang akan dibuat sepanjang 100 m dengan lebar 7 m dan ketebalan 5 cm. 
Sedangkan density atau kepadatan yang ingin dicapai sesuai dengan pengujian 
marshall yaitu 2.358 gr/cm³. Dan dari perhitungan diperoleh aspal yang dibutuhkan 
adalah 5.1 ton. Hasil perhitungan biaya aspal didapatkan nilai untuk aspal TRS 55 Rp 
63.750.000, aspal STARBIT Rp 62.730.000 dan aspal JAP 57 Rp 52.530.000. 
menunjukkan aspal JAP mempunyai nilai paling efisien jika digunakan pada jalan 
baru. 
  
Dari semua hasil kesimpulan diatas didapatkan bahwa aspal STARBIT yang paling 
tepat digunakan untuk pembuatan jalan baru karna mempunyai sifat fisik yang paling baik 
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